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Abstrak
Konsep budaya lenyep dan ngalenyepan dalam masyarakat Sunda mencerminkan kontemplasi yang mendalam, kebijaksanaan dalam tindakan, dan pengendalian diri sebelum membuat keputusan. Di era globalisasi, di mana informasi instan dan respons cepat mendominasi, nilai-nilai ini menghadapi tantangan yang signifikan. Studi ini menggunakan pendekatan Grounded Theory untuk menemukan kembali makna lenyep dan ngalenyepan, memeriksa aplikasi modernnya, dan membangun teori kontekstual tentang relevansi dan revitalisasinya dalam kehidupan sosial dan profesional kontemporer. Melalui analisis literatur, wawancara mendalam, dan pengamatan etnografi, penelitian ini mengungkapkan bahwa lenyep dan ngalenyepan terus berperan penting dalam menumbuhkan kerukunan sosial, komunikasi etis, dan pengambilan keputusan yang bijaksana. Studi ini menyajikan kerangka konseptual yang menggambarkan bagaimana nilai-nilai ini dapat diadaptasi untuk memenuhi tantangan modern. Paramalenyep, sistem filosofis dan etika yang berakar pada kearifan Sunda, mewujudkan nilai-nilai saling peduli, tanggung jawab kolektif, dan harmoni yang berkelanjutan. Namun, dalam menghadapi globalisasi, sistem kearifan lokal seperti Paramalenyep semakin terpinggirkan, dibayangi oleh paradigma ekonomi dan budaya modern yang mengutamakan individualisme dan kemajuan material. Studi ini mengkaji tantangan yang ditimbulkan oleh globalisasi terhadap kearifan tradisional dan mengeksplorasi strategi untuk merevitalisasi Paramalenyep dalam tata kelola kontemporer, pendidikan, dan sistem ekonomi. Melalui pendekatan kualitatif, termasuk analisis filosofis, tinjauan pustaka, dan studi kasus, penelitian ini menyoroti bagaimana Paramalenyep dapat diintegrasikan ke dalam model manajemen modern, kepemimpinan etis, dan pembangunan berkelanjutan. Temuan menunjukkan bahwa Paramalenyep menawarkan kerangka kerja unik untuk menumbuhkan kohesi sosial, pengambilan keputusan etis, dan pertumbuhan ekonomi yang seimbang. Dengan mengembalikan Paramalenyep dalam struktur masyarakat modern, studi ini mengadvokasi pelestarian dan evolusi kearifan adat sebagai landasan untuk kemajuan etis dan berkelanjutan di dunia global.
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PENDAHULUAN
Masyarakat Sunda dikenal dengan nilai-nilai budayanya yang menekankan harmoni, kelembutan dalam berbicara, dan kebijaksanaan dalam tindakan. Salah satu konsep budaya yang penting namun sering diabaikan adalah lenyep dan ngalenyepan. Lenyep mengacu pada keadaan mencapai ketenangan dan pemahaman yang mendalam, sedangkan ngalenyepan adalah proses mencapai keadaan ini melalui refleksi, introspeksi, dan penyaringan informasi sebelum bertindak atau berbicara.
Di era digital yang serba cepat, di mana orang didorong untuk bereaksi secara instan—baik dalam komunikasi langsung atau melalui media sosial—prinsip lenyep dan ngalenyepan berangsur-angsur memudar. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kembali nilai-nilai ini dan mengeksplorasi bagaimana nilai-nilai tersebut dapat direvitalisasi dalam kehidupan modern.
Untuk memahami bagaimana nilai-nilai ini masih dipraktekkan dan bagaimana nilai-nilai tersebut dapat disesuaikan dengan era digital dan profesional, penelitian ini menggunakan pendekatan Grounded Theory, yang memungkinkan eksplorasi mendalam tentang pengalaman individu, dokumen budaya, dan praktik sosial yang menjunjung tinggi lenyep dan ngalenyepan.
Di era globalisasi yang cepat, sistem kearifan tradisional semakin terpinggirkan karena paradigma ekonomi dan budaya modern memprioritaskan efisiensi, individualisme, dan kemajuan material. Paramalenyep, kerangka filosofis dan etika Sunda, mewujudkan nilai-nilai saling peduli, tanggung jawab kolektif, dan harmoni yang berkelanjutan. Berakar kuat pada tradisi budaya dan sejarah masyarakat Sunda, Paramalenyep berfungsi sebagai fondasi pengambilan keputusan etis, kohesi sosial, dan pertumbuhan ekonomi yang seimbang. Namun, seiring dengan percepatan globalisasi, sistem kearifan lokal seperti Paramalenyep menghadapi tantangan untuk mempertahankan relevansinya dalam tata kelola kontemporer, pendidikan, dan struktur ekonomi.
Para ahli berpendapat bahwa globalisasi cenderung mengikis pengetahuan pribumi dengan memaksakan standar universal yang sering bertentangan dengan tradisi lokal (Battiste, 2002; Smith, 1999). Meningkatnya dominasi model ekonomi dan manajerial Barat telah berkontribusi pada pergeseran dari pengambilan keputusan yang berorientasi pada komunitas menuju kerangka kerja individualistis dan didorong oleh keuntungan (Friedman, 2005). Akibatnya, masyarakat yang pernah berkembang dengan nilai-nilai komunal dan kesejahteraan kolektif sekarang mengalami fragmentasi dalam struktur sosial dan etika mereka (Escobar, 1995).
Mengingat pentingnya konteks ini, penelitian ini berusaha menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut: (1) bagaimana globalisasi menantang prinsip-prinsip tradisional Paramalenyep? (2) strategi apa yang dapat digunakan untuk merevitalisasi Paramalenyep dan mengintegrasikannya ke dalam tata kelola, pendidikan, dan sistem ekonomi modern? (3) bagaimana Paramalenyep dapat berkontribusi pada praktik manajemen yang berkelanjutan dan etis di dunia kontemporer?
Dengan menggunakan pendekatan kualitatif, termasuk analisis filosofis, tinjauan literatur, dan studi kasus, penelitian ini mengeksplorasi potensi Paramalenyep sebagai kerangka transformatif bagi masyarakat modern. Studi ini berpendapat bahwa revitalisasi Paramalenyep sangat penting tidak hanya untuk melestarikan warisan budaya Sunda tetapi juga untuk menawarkan solusi alternatif untuk tantangan global seperti ketimpangan sosial, degradasi lingkungan, dan tata kelola etis.
Penelitian ini berkontribusi pada wacana tentang kearifan lokal dan globalisasi dengan mengadvokasi integrasi pengetahuan adat yang seimbang ke dalam kerangka kerja global kontemporer. Dengan mengembalikan prinsip-prinsip etika Paramalenyep, penelitian ini membayangkan masa depan dimana pembangunan ekonomi dan pelestarian budaya hidup berdampingan secara harmonis, menciptakan masyarakat global yang berkelanjutan dan berlandasan secara moral.

TINJAUAN PUSTAKA
Budaya Sunda merupakan kebudayaan yang hidup, tumbuh dan berkembang di kalangan orang Sunda yang pada umumnya tinggal/berdomisili di tanah/tatar Sunda (Purwanto & Mulyana, 2025). Selain itu, budaya Sunda pun merupakan keseluruhan sistem nilai, adat istiadat, bahasa, kesenian, kepercayaan, serta norma sosial yang dianut dan dijalankan oleh masyarakat Sunda, yaitu kelompok etnis yang secara historis mendiami wilayah bagian barat Pulau Jawa, khususnya Provinsi Jawa Barat, Banten, dan sebagian Jakarta (Ekadjati, 2005; D. Hidayat, 2012; Suryalaga, 2001). 
Wujud kebudayaan sunda menurut Hasan Mustapa, mengandung nilai-nilai moral budaya akan sangat beragam.  Bentuk ide dan gagasan etnik Sunda yang memuat kandungan nilai-nilai moral antara lain berupa peninggalan tertulis seperti kitab dan prasasti, uga jeung paribasa serta karya kesusastraan (dongeng jeung sasakala, carita pantun, mantra sisindiran, pupujian, sawer, pupuh, wawacan, guguritan, roman dan lain-lain). Wujud kebudayaan sunda dalam bentuk aktivitas atau tindakan terpola dapat terlihat dari cara berkehidupan yang khas seperti bercocok tanam, pola kehidupan keseharian, kesenian (suara, gerak/tari) seperti karawitan, padalangan atau tarian-tarian lokal dan lain-lain. Sedangkan bentuk kebudayaan Sunda dalam wujud karya fisik etnik Sunda dapat terlihat pada bentuk candi, tugu, rumah dan lat-alat yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari.
Dalam tata kehidupan sosial budaya Indonesia digolongkan kedalam kebudayaan daerah. Disamping memiliki persamaan-persamaan dengan kebudayaan daerah lain di Indonesia, kebudayaan Sunda memiliki ciri-ciri khas tersendiri yang membedakannya dari kebudayaan-kebudayaan lain. Secara umum, masyarakat Jawa Barat dan Banten atau Tatar Sunda, sering dikenal dengan masyarakat yang memiliki budaya religius. Kecenderungan ini tampak sebagaimana dalam pameo “silih asih, silih asuh, silih asah” (saling mengasihi, saling memelihara dan melindungi serta saling mempertajam diri). Disamping itu, Sunda juga memiliki sejumlah budaya lain yang khas seperti:  Kesopanan (handap asor), rendah hati terhadap sesama; Penghormatan kepada orang tua atau kepada orang yang lebih tua, menyayangi orang yang lebih kecil (hormat ka nu luhur, nyaah kanu leutik); Membantu orang lain yang membutuhkan dan yang dalam kesusahan (nulung kanu butuh, nalang ka nu susah) (Purwanto & Mulyana, 2025).
Dengan demikian, kebudayaan Sunda adalah semua sistem gagasan, aktivitas dan hasil karya manusia Sunda yang terwujud sebagai hasil interaksi terus menerus antar sesama manusia Sunda sebagai pelaku dan latar tempat ia hidup, dalam rentang waktu dan suasana yang bermacam-macam. Kebudayaan Sunda merupakan milik masyarakat Sunda yang diperoleh dari hasil proses adaptasi terhadap perubahan-perubahan lingkungan yang terus menerus dalam jangka waktu yang sangat lama.
Kebudayaan Sunda menjadi sumber kerangka acuan masyarakat Sunda ketika mereka berhadapan dengan berbagai perubahan. Suatu perubahan ini ditolak atau diterima oleh masyarakat bergantung sejauh mana perubahan itu bisa diterima oleh kebudayaannya. Oleh karena itu, suatu perubahan yang akan dilakukan terhadap masyarakat Sunda mestilah mempertimbangkan aspek tradisi dan kebudayaan masyarakat Sunda sendiri. Ketika suatu perubahan yang berasal dari suatu unsur kebudayaan asing terlalu berbeda jauh dengan kebudayaan Sunda, perubahan itu akan sangat lama diterima untuk menjadi bagian dari kebudayaan Sunda.
Globalisasi adalah suatu proses multidimensional yang melibatkan peningkatan saling keterkaitan dan saling ketergantungan antarnegara, masyarakat, dan budaya di seluruh dunia. Proses ini mencakup integrasi ekonomi, pertukaran budaya, perkembangan teknologi, serta arus informasi dan manusia yang melintasi batas-batas negara. Menurut (Giddens, 1990)  globalisasi merupakan intensifikasi hubungan sosial di seluruh dunia yang menghubungkan kejadian-kejadian lokal dengan peristiwa global.
Ciri-ciri globalisasi mencakup adanya integrasi ekonomi dunia (perdagangan bebas, pasar global), revolusi teknologi informasi dan komunikasi, mobilitas tinggi manusia, barang, jasa, dan modal, adabnya penyebaran nilai-nilai budaya global, dan perubahan struktur sosial dan politik akibat keterhubungan global.
Pada konteks budaya lokal mengalami tantangan dan transformasi akibat masuknya budaya global melalui media, produk, dan gaya hidup dari luar. Hal ini bisa berdampak pada melemahnya identitas budaya lokal, tetapi juga mendorong pelestarian dan revitalisasi budaya. Tomlinson (1999) menjelaskan bahwa globalisasi bukan sekadar penyebaran budaya Barat, tetapi juga membuka ruang bagi pertemuan budaya dan resistensi budaya lokal.
Revitalisasi budaya adalah proses menghidupkan kembali, memperkuat, dan melestarikan unsur-unsur budaya yang mulai luntur, terlupakan, atau terancam punah, agar tetap relevan dan dapat diterapkan dalam kehidupan masyarakat masa kini. Aspek yang dapat direvitalisasi diantaranya adalah bahasa daerah, seni tradisional (tari, musik, teater, wayang), upacara adat, nilai-nilai kearifan lokal, tradisi lisan dan cerita rakyat (UNESCO, 2003).
Revitalisasi budaya (Koentjaraningrat, 1993) pada dasarnya bertujuan untuk menjaga identitas dan jati diri bangsa atau komunitas lokal, mencegah kepunahan warisan budaya akibat globalisasi dan modernisasi, meningkatkan rasa bangga terhadap budaya sendiri, menjadikan budaya sebagai sumber inspirasi pembangunan dan kreativitas, mengintegrasikan nilai-nilai budaya dalam pendidikan dan kehidupan sosial. Sehingga revitalisasi budaya menjadi upaya penting dalam menjaga kesinambungan warisan budaya sekaligus menyesuaikannya dengan tantangan zaman modern, budaya tidak hanya menjadi warisan masa lalu, tetapi juga menjadi kekuatan masa depan.
Kepemimpinan etis (ethical leadership) adalah gaya kepemimpinan yang menekankan pentingnya norma moral dan etika dalam perilaku, pengambilan keputusan, serta interaksi dengan anggota organisasi atau masyarakat. Pemimpin yang etis bertindak sebagai panutan (role model), menunjukkan integritas, kejujuran, keadilan, serta mendorong perilaku etis di antara pengikutnya melalui komunikasi terbuka dan transparansi.
Hal ini sebagaimana (Brown et al., 2005) bahwa pemimpin etis menunjukkan perilaku yang sesuai dengan norma moral melalui tindakan pribadi dan relasi antarpribadi, serta mendorong perilaku serupa di kalangan pengikut melalui komunikasi dua arah, penguatan nilai, dan pengambilan keputusan. Sependapat dengan Yukl et al. (2013) bahwa kepemimpinan etis melibatkan perilaku seperti jujur dan dapat dipercaya, adil dalam pengambilan keputusan, dan peduli untuk kebaikan yang lebih besar, di luar kepentingan pribadi.
Artinya, kepemimpinan etis memiliki beberapa karakteristik seperti integritas dan kejujuran, keadilan dalam perlakuan terhadap orang lain, pengambilan keputusan berdasarkan nilai moral, tanggung jawab sosial, memberi contoh perilaku etis, dan komunikasi yang terbuka dan adil (S. Hidayat, 2014). Perilaku etis dalam tindakan pemimpin ini melihat bagaimana mereka memengaruhi, membimbing, serta menginspirasi bawahannya. Pemimpin etis tidak hanya bertindak sesuai norma-norma etika, tetapi juga mempromosikan dan memperkuat perilaku etis di lingkungan organisasi, terlebih juga kepempimpinan etis ini dapat diimplementasikan dalam budaya lokal, sebagaimana adanya keselarasan nilai etis dengan budaya lokal sunda, seperti misalnya nilai integritas ada dalam silih asah, silih asih, silih asuh, adil ka batur, adil ka diri sorangan (nilai prinsip keadilan), pada ngajen ka sasama (prinsip orientasi manusia), keteladanan dan komunikasi terbuka melalui musyawarah/mufakat dan rembugan.

METODE
Penelitian ini mengadopsi Grounded Theory sebagai metodologi penelitian utama untuk mengeksplorasi dan merevitalisasi Paramalenyep, sistem filosofis Sunda, dalam konteks globalisasi. Grounded Theory, awalnya dikembangkan oleh (Lenyepser & Strauss, 1967),adalah pendekatan penelitian kualitatif yang sistematis yang bertujuan untuk mengembangkan teori yang didasarkan pada data empiris. Dengan menggunakan pendekatan ini, memungkinkan penelitian untuk mengungkap makna dan relevansi lenyep dan ngalenyepan dan berusaha untuk membangun kerangka teoritis yang menjelaskan bagaimana Paramalenyep dapat ditafsirkan ulang, diadaptasi, dan diintegrasikan ke dalam sistem tata kelola, pendidikan, dan ekonomi kontemporer. 
Grounded Theory cocok dalam penelitian ini karena memungkinkan pengembangan teori langsung dari data empiris, memastikan bahwa wawasan tentang transformasi Paramalenyep muncul secara alami daripada dipaksakan dari kerangka teoritis yang ada (Charmaz, 2006). Pengembangan teori dari bawah ke atas, memastikan bahwa interpretasi lenyep dan ngalenyepan bukan hanya asumsi teoretis tetapi didasarkan pada praktik kehidupan nyata. Hal ini mendukung eksplorasi fenomena sosial dan budaya, menjadikannya ideal untuk memahami bagaimana Paramalenyep berfungsi dalam masyarakat Sunda dan bagaimana hal itu dapat direvitalisasi dalam konteks modern.
Pengumpulan data dalam Grounded Theory mengikuti proses pengumpulan dan analisis data berulang, dimana data terus dibandingkan dan disempurnakan untuk mengidentifikasi pola yang muncul. Studi ini menggunakan sumber data dari:
A. Tinjauan literatur
1) Naskah-naskah sejarah seperti Siksa Kandang Karesian, yang mendokumentasikan tradisi kearifan Sunda.
2) Studi tentang kearifan lokal dan globalisasi, termasuk perbandingan dengan kerangka budaya lain seperti Kaizen (Jepang) dan Ubuntu (Afrika).
3) Studi akademik tentang kearifan lokal dan etika komunikasi, baik dari filsafat Timur maupun perspektif sosial-budaya.
B. Wawancara mendalam dan pengamatan lapangan
1) Pakar budaya dan akademisi untuk memahami sejarah dan transformasi lenyep dan ngalenyepan.
2) Tokoh masyarakat dan tokoh adat Sunda yang masih mempraktikkan nilai-nilai tersebut.
3) Generasi muda untuk mengeksplorasi persepsi mereka dan relevansi nilai-nilai ini dalam konteks kontemporer.
C. Pengamatan Etnografi
1) Pengamatan langsung terhadap interaksi sosial dalam komunitas Sunda baik di pedesaan maupun perkotaan untuk menilai bagaimana lenyep dan ngalenyepan dipraktekkan.
2) Dokumentasi diskusi tradisional atau pertemuan masyarakat yang mewujudkan praktik ngalenyepan.

Analisis data dalam Grounded Theory mengikuti tiga tahap pengkodean utama: (1) Open Coding, mengidentifikasi konsep-konsep kunci terkait lenyep dan ngalenyepan dari wawancara dan observasi. Pemeriksaan awal data untuk mengidentifikasi tema dan konsep berulang yang berkaitan dengan nilai-nilai Paramalenyep dan tantangan globalisasi. Tema utama termasuk kesejahteraan kolektif, tanggung jawab bersama, pelestarian budaya, dan kepemimpinan etis; (2) Axial Coding, mengelompokkan tema utama untuk memahami hubungan antara lenyep dan penerapannya dalam interaksi sosial, komunikasi, dan pengambilan keputusan, Kategorisasi tema yang muncul untuk mengeksplorasi hubungan mereka. Misalnya, bagaimana etika Paramalenyep tradisional selaras dengan atau kontras dengan struktur pemerintahan modern, mengidentifikasi hambatan dan peluang revitalisasi Paramalenyep; (3) Selective Coding, mengembangkan teori tentang bagaimana lenyep dan ngalenyepan dapat direvitalisasi dalam kehidupan modern. Integrasi tema-tema utama ke dalam kerangka teoritis inti yang  menjelaskan bagaimana Paramalenyep dapat direvitalisasi di dunia modern. Pengembangan model konseptual yang menunjukkan peran Paramalenyep dalam pembangunan berkelanjutan, tata kelola, dan kepemimpinan etis.
Kredibilitas dan validitas data dalam penelitian ini menggunakan pengambilan sampel teoretis, yaitu melalui pengumpulan data berlanjut sampai saturasi teoretis tercapai, yang berarti tidak ada tema baru yang muncul, kemudian analisis komparatif konstan, yaitu data terus dibandingkan dari seluruh wawancara, dokumen, dan pengamatan untuk menyempurnakan temuan; terakhir dengan member check, peserta meninjau dan memvalidasi interpretasi untuk memastikan keaslian.
Selanjutnya, Ethical Considerations, persetujuan berdasarkan informasi diperoleh dari peserta wawancara, memastikan penghormatan terhadap pengetahuan budaya. Studi ini mengakui dan melindungi kekayaan intelektual adat, terutama dalam membahas Paramalenyep sebagai bagian dari warisan Sunda.
Kontribusi pendekatan Grounded Theory dari penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan kerangka kerja kontekstual dan berbasis budaya yang menjelaskan prinsip-prinsip Paramalenyep dapat disesuaikan dengan tantangan global kontemporer, kearifan lokal dapat menginformasikan pengambilan keputusan yang berkelanjutan dan etis dalam tata kelola dan bisnis, serta model teoretis untuk mengintegrasikan Paramalenyep ke dalam kebijakan sosial dan ekonomi modern.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Konsep budaya lenyep dan ngalenyepan berfungsi sebagai nilai dasar dalam kearifan Sunda. Nilai-nilai ini menekankan kesabaran, kejernihan batin, dan pengambilan keputusan yang terukur, membedakan komunikasi Sunda dari perilaku impulsif atau reaksioner. Lenyep mengacu pada kemampuan seseorang untuk tetap tenang, bijaksana, dan reseptif, sedangkan ngalenyepan menggambarkan proses kontemplasi, menyaring informasi yang tidak perlu, dan menyempurnakan respons sebelum terlibat dalam tindakan atau ucapan.
Dalam konteks kontemporer, signifikansi lenyep dan ngalenyepan telah bergeser, terutama dengan munculnya komunikasi digital dan interaksi media sosial. Studi ini menemukan bahwa ketergantungan yang berlebihan pada pesan instan dan wacana online telah mengurangi praktik pemikiran reflektif, yang menyebabkan peningkatan kesalahpahaman dan konflik.
Konsep Paramalenyep berasal dari kerangka filosofis kuno yang berakar pada kearifan lokal. Hal ini berfungsi sebagai prinsip panduan dalam membentuk perilaku etis, tanggung jawab sosial, dan kerja sama komunal. Paramalenyep menekankan keseimbangan antara motivasi diri individu dan harmoni kolektif, memastikan bahwa pertumbuhan pribadi selaras dengan kesejahteraan masyarakat. Dalam konteks tantangan modern, pemahaman Paramalenyep menjadi semakin penting dalam menumbuhkan kepemimpinan etis, pembangunan berkelanjutan, dan pemecahan masalah holistik.
Pada intinya, Paramalenyep mewujudkan prinsip kebijaksanaan kontributif, dimana individu didorong untuk terlibat aktif dalam upaya kolektif sambil menjunjung tinggi integritas, tanggung jawab, dan saling peduli. Hal ini mencerminkan gagasan bahwa pengetahuan dan etika tidak dapat dipisahkan, membentuk fondasi untuk tata kelola yang adil, sistem ekonomi yang adil, dan interaksi sosial yang etis.
Istilah "Paramalenyep" terdiri dari dua kata: "Parama" dan "lenyep". "Parama" berarti "tertinggi", "tertinggi", atau "puncak", sedangkan "lenyep" secara harfiah mengacu pada evaluasi sensorik dari pengalaman masa lalu atau kontemplasi mendalam dari suatu peristiwa melalui keterlibatan semua indera. Istilah Sunda ngalenyepan, berasal dari lenyep, mewakili tindakan mengevaluasi pengalaman atau pengetahuan, sebuah proses yang dilakukan untuk mencegah terulangnya kesalahan masa lalu. Praktik ini sejalan dengan pepatah Sunda yang terkenal:
“Dibeuweung diutahkeun, sing asak-asak ngejo, ulah tutung tambagana.”
Pepatah ini menyarankan kehati-hatian dalam pengambilan keputusan, mendorong orang untuk berhati-hati dan bijaksana sekaligus menekankan pentingnya tindakan tepat waktu untuk menghindari penyesalan di masa depan.
Naskah Siksa Kandang Karesian (SSKK), Kropak 630, XXV, menggambarkan Paramalenyep sebagai:
“Hayu tanpa balik hala, nohan tanpa balik wogan, mokta tanpa balik byakta, nis tanpa balik hana, hyang tanpa balik dewa.”
("Kemuliaan tanpa aib, sukacita tanpa penderitaan, keindahan tanpa keburukan, yang ghaib tanpa bentuk, menjadi 'Hyang' tanpa kembali menjadi dewa.")
Pada dasarnya, Paramalenyep mewakili perbaikan berkelanjutan (prinsip-prinsip seperti Kaizen) menuju keadaan yang terus tinggi—kebahagiaan tanpa kesedihan, kemuliaan tanpa aib, dan keindahan tanpa ketidaksempurnaan. Istilah "Parama" menandakan puncak tertinggi, sedangkan "lenyep" mengacu pada konsentrasi sensorik dan evaluasi yang ditujukan untuk penyempurnaan dan perbaikan diri yang berkelanjutan untuk mencapai tujuan tertinggi.
Paramalenyep menekankan pentingnya menginternalisasi kebijaksanaan (Lenyep) dan mencapai puncak pemahaman (Parama). Proses ini menciptakan kerangka kerja untuk perilaku etis, di mana setiap tindakan dipandu oleh: (1) Empathy and Understanding (Empati dan Pemahaman), Paramalenyep mengajarkan bahwa untuk bertindak etis, seseorang harus sangat memahami dan beresonansi dengan pengalaman dan kebutuhan orang lain. Hal ini mengharuskan individu untuk melampaui penilaian yang dangkal dan menumbuhkan welas asih; (2) Mutual Respect, dengan beragam perspektif dan nilai di dunia, Paramalenyep menyerukan penghormatan terhadap martabat dan hak orang lain. Hal ini mempromosikan gagasan bahwa kesopanan dibangun di atas pengakuan dan penghormatan perbedaan; (3) Harmony in Action, perilaku etis, seperti yang diharapkan oleh Paramalenyep, mencari harmoni—menyeimbangkan keinginan individu dengan kebaikan kolektif. Hal ini tidak menganjurkan tindakan egois dan mendorong kerja sama dan keadilan dalam semua urusan.
Melalui integrasi olah pikir (refleksi intelektual) dan olah rasa (kepekaan emosional), paramalenyep memberikan landasan praktis untuk bertindak secara etis dan beradab, yaitu:
1. Ethical Decision-Making: tindakan yang dipandu oleh paramalenyep berakar pada musyawarah yang cermat dan pemahaman tentang dampaknya terhadap orang lain. Hal ini memastikan adanya keadilan dan akuntabilitas dalam setiap keputusan.
2. Respectful Interactions: paramalenyep mempromosikan rasa saling menghormati, mendorong individu untuk mendekati perbedaan dengan toleransi dan mencari kesamaan.
3. Commitment to the Common Good: Hal ini menginspirasi individu untuk memprioritaskan kesejahteraan kolektif di atas kepentingan pribadi, menumbuhkan solidaritas dan kerja sama dalam masyarakat.

Budaya aub adalah sistem sosial yang menekankan keseimbangan antara kebebasan individu dan tanggung jawab kolektif. Prinsip ini sejalan dengan Paramalenyep, yang membutuhkan keterlibatan aktif dalam mengevaluasi dan belajar dari pengalaman untuk mencapai pemahaman yang lebih tinggi (Parama). Dalam budaya Aub, tindakan manusia harus selalu diuji berdasarkan kesadaran etis, manfaat sosial, dan keseimbangan ekologis. 
Beberapa prinsip utama Paramalenyep yang menopang budaya Aub meliputi: (1) Ngalenyepan (evaluasi diri mendalam). Paramalenyep menekankan pentingnya merefleksikan pengalaman hidup secara kritis. Dalam budaya Aub, individu diajarkan untuk terus-menerus meninjau tindakan mereka untuk belajar dari kesalahan dan meningkatkan diri mereka sendiri dan komunitas mereka; (2) Harmoni antara pikiran dan emosi, konsep ini mengajarkan bahwa setiap tindakan harus didasarkan pada keseimbangan antara penalaran logis (olah pikir) dan intuisi dan empati (olah rasa). Dalam budaya Aub, hal ini diterapkan dalam pengambilan keputusan, dengan mempertimbangkan aspek intelektual, emosional, dan sosial secara bersamaan.
Dalam kehidupan sehari-hari, setiap individu dalam budaya Aub diajarkan ngalenyepan, yang berarti merefleksikan setiap tindakan dan perkataan untuk menghindari menyakiti diri sendiri atau orang lain. Sikap ini menumbuhkan masyarakat yang bertindak dan berbicara dengan sangat hati-hati.
Dalam sistem kepemimpinan, budaya Aub mengedepankan kepemimpinan berbasis kebijaksanaan, dimana pemimpin tidak hanya menjadi tokoh yang berwibawa tetapi juga mentor yang terus mengevaluasi kebijakan berdasarkan prinsip Paramalenyep. Dalam pengambilan keputusan kolektif Aub masyarakat menerapkan sistem musyawarah yang mempertimbangkan berbagai perspektif sebelum mencapai konsensus. Hal ini mencerminkan esensi Paramalenyep, dimana keputusan dibuat berdasarkan evaluasi yang mendalam dan kesadaran kolektif.
Dalam pendidikan dan pembelajaran pun budaya Aub tidak hanya fokus pada aspek akademik tetapi juga pada pengembangan karakter dan kesadaran sosial. Paramalenyep berfungsi sebagai landasan dalam metode pembelajaran berdasarkan pengalaman, mendorong pemahaman yang mendalam tentang nilai-nilai kehidupan.
Pada akhirnya, penerapan Paramalenyep meluas di berbagai aspek kehidupan, termasuk tata kelola, etika bisnis, dan pengembangan masyarakat. Signifikansinya terletak pada bidang-bidang berikut:
Paramalenyep merupakan konsep kearifan lokal dengan nilai-nilai filosofis yang mendalam dalam membentuk etika, moral, dan hukum di masyarakat. Sebagai sistem nilai, paramalenyep berakar pada prinsip evaluasi berkelanjutan melalui pengalaman dan keterlibatan sensorik. Dalam konteks budaya aub, paramalenyep berfungsi sebagai landasan utama untuk menciptakan keseimbangan antara individu dan komunitas, antara tindakan dan refleksi, dan antara kebebasan dan tanggung jawab. Paramalenyep membina pemimpin yang mengutamakan integritas moral daripada ambisi pribadi. Ini menganjurkan gaya kepemimpinan yang tidak otoriter melainkan berakar pada kebijaksanaan, empati, dan tanggung jawab. Pengambil keputusan diharapkan menjunjung tinggi keadilan dan menjadi panutan untuk tata kelola yang etis.
Tanggung jawab sosial paramalenyep tidak hanya berorientasi pada kesempurnaan individu tetapi juga menekankan kontribusi terhadap kesejahteraan kolektif. Budaya aub menginternalisasi nilai ini melalui konsep gotong royong, dimana setiap individu berperan dalam menciptakan keseimbangan dan kerukunan sosial. Sistem ekonomi modern sering menghadapi konflik antara motif yang didorong oleh keuntungan dan kesejahteraan sosial. Paramalenyep menawarkan jalur ketiga, menekankan ecnomics berbasis aub dan demokrasi berbasis aub, dimana bisnis dan individu berkontribusi pada kebaikan yang lebih besar sambil memastikan keberlanjutan. Model ini sejalan dengan diskusi kontemporer tentang kapitalisme etis, ekonomi sirkular, dan pembangunan yang digerakkan oleh masyarakat.
Di era yang didominasi oleh pertukaran informasi yang cepat, paramalenyep membantu menyaring dan mengolah informasi dengan kebijaksanaan. Ini mengajarkan individu untuk mendekati pengetahuan dengan kearifan, menghindari impulsif sambil merangkul refleksi yang bijaksana (ngalenyepan). Prinsip ini sangat penting dalam melawan informasi yang salah dan mempromosikan komunikasi yang bertanggung jawab.
Paramalenyep sejalan dengan prinsip-prinsip etika ekologi, mendesak individu dan organisasi untuk mengadopsi praktik berkelanjutan. Hal ini menumbuhkan pola pikir yang memandang alam bukan sebagai sumber daya semata, tetapi sebagai tanggung jawab bersama yang membutuhkan rasa saling menghormati dan peduli. Kesadaran lingkungan paramalenyep memandang manusia sebagai bagian dari ekosistem yang lebih besar. Budaya aub mengadopsi nilai ini dengan memastikan bahwa tindakan manusia tidak hanya menguntungkan individu atau kelompok tertentu tetapi juga mempertimbangkan dampak ekologisnya untuk generasi mendatang.
Untuk mengembalikan nilai-nilai tersebut, harus dilakukan upaya untuk mengintegrasikannya ke dalam pendidikan, etika profesi, dan pedoman komunikasi digital. Rekomendasi utama meliputi: (1) mendorong praktik mindfulness yang selaras dengan prinsip ngalenyepan; (2) mengajarkan keterampilan komunikasi yang memprioritaskan respons bijaksana daripada reaksi impulsif; (3) mengembangkan program keterlibatan masyarakat yang mempromosikan diskusi berdasarkan kebijaksanaan dan kesabaran.


SIMPULAN
Dengan menggunakan Grounded Theory, penelitian ini telah menemukan kembali lenyep dan ngalenyepan sebagai prinsip refleksi, kebijaksanaan, dan pengendalian diri dalam budaya Sunda. Temuan menunjukkan bahwa meskipun nilai-nilai ini menghadapi tantangan di era modern, nilai-nilai ini tetap relevan dan dapat diterapkan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk komunikasi digital, pengambilan keputusan, dan manajemen emosional. Oleh karena itu, upaya harus dilakukan untuk melestarikan dan menyesuaikan nilai-nilai tersebut dalam masyarakat kontemporer. 
Paramalenyep berfungsi sebagai jembatan antara kebijaksanaan kuno dan tantangan kontemporer, menawarkan wawasan tentang pengambilan keputusan etis, pembangunan berkelanjutan, dan kesejahteraan kolektif. Dengan mengintegrasikan paramalenyep ke dalam tata kelola, ekonomi, dan perilaku pribadi, masyarakat dapat menumbuhkan budaya kepedulian, tanggung jawab, dan kemajuan etis. Di dunia yang semakin saling terkait, paramalenyep berdiri sebagai prinsip panduan untuk mencapai harmoni antara aspirasi individu dan kemakmuran komunal.
Sebagai sistem nilai, paramalenyep memiliki relevansi yang kuat dalam membentuk budaya aub, yang berorientasi pada kesadaran, keseimbangan, dan keberlanjutan. Dengan mengadopsi paramalenyep sebagai landasan budaya, masyarakat aub dapat terus berkembang dengan tetap menjaga kerukunan sosial dan keseimbangan lingkungan. Dalam menghadapi tantangan globalisasi, nilai-nilai paramalenyep dalam budaya aub menawarkan solusi yang menekankan pentingnya refleksi, tanggung jawab sosial, dan kepemimpinan berbasis kebijaksanaan untuk menciptakan dunia yang lebih baik.
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